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SUMMARY

Marlina. Growth and Production of Hybrid Sweet Corn of F1 and F2 Generation
(Supervised by E.S. Halimi and Zaidan).

This study aims to determine growth and production of F2 generation of
hybrid sweet corn as compared to the original F1 generation. This research was
conducted in farm-land are at JI. Gang Lampung 1, Indralaya Utara District, Ogan
Ilir Regency starting from December 2019 to March 2020. The plants were
planted in ear-to row pattern and utilized a Randomized Block Design (RBD),
with 3 replications as blocks. The research consisted of two treatments, namely F1
(F1 hybrid sweet corn of varieties Bonanza) and F2 (Population of their F2
generation) . The parameters observed were plant height, ear length, ear diameter,
ear weight with husk, weight of ear without husk, sugar content, preference test,
number of seeds and weight of seeds. The results showed that the height of sweet
maize at the age of 30 day after planting to 90 day after planting, ear length, ear
diameter, weight of cob with husk and weight of cob without husk on sweet corn
of F2 descent decreased significantly, whereas there was a non-significant
decrease in plant height variables aged 20 day after planting, the height diversity
value of plants aged 30 day after planting to 90 day after planting, the value of ear
length variability, ear diameter, weight of cob with husk and weight of cob
without husk. In addition, the results of the study also showed that sweet corn
breeds F1 descendants had sweeter and higher sugar content and preferences for
sweetcorns from F2 breeds.

Keywords: F1-F2-generations, growth, hybrid, production, sweet-corn.



RINGKASAN

Marlina. Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis Hibrida Generasi F1 dan F2
(Dibimbing oleh E.S. Halimi dan Zaidan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
jagung manis hibrida generasi F2, dibandingkan dengan generasi F1-nya.
Penelitian dilakukan pada lahan pertanian di wilayah Gang Lampung 1,
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir dimulai pada bulan Desember
2019 sampai Maret 2020. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan pola penanaman dengan metode tongkol baris dan rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 2 perlakuan
yang diulang sebanyak 3 kali yaitu F1= Populasi jagung manis hibrida varietas
Bonanza F1 dan F2= Populasi jagung manis generasi F2. Parameter yang diamati
yaitu tinggi tanaman, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol
berkelobot, berat tongkol tanpa kelobot, kadar gula, uji kesukaan, jumlah benih
dan berat benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi jagung manis pada
umur 30 HST sampai 90 HST, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol
berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot pada jagung manis keturunan F2
mengalami penurunan secara signifikan, sedangkan terjadi penurunan secara non
signifikan pada peubah tinggi tanaman umur 20 HST, nilai keragaman tinggi
tanaman umur 30 HST sampai 90 HST, nilai keragaman panjang tongkol,
diameter tongkol, berat tongkol berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot. Selain
itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jagung manis keturunan F1
memiliki kadar gula dan kesukaan yang lebih manis dan tinggi dibandingkan
jagung manis keturunan F2.

Kata kunci : Generasi F1- F2, hibrida, jagung-manis, pertumbuhan, produksi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung manis adalah salah satu tanaman semusim dan tanaman pangan.
Selain itu, tanaman ini juga tergolong tanaman serealia dan banyak dikonsumsi
oleh masyarakat setelah padi. Jagung manis memiliki rasa yang lebih manis dari
jagung lainnya sehingga umumnya dikonsumsi pada saat masih muda (Masruhing
et al., 2018). Secara umum, jagung memiliki kandungan gula yang lebih rendah
dari jagung manis yaitu 2% - 3% sedangkan jagung manis mengandung 5% - 6%
(Silalahi et al., 2018). Jagung manis dipanen pada umur 6070 hari atau sesuai
dengan permintaan pasar (Jurhana et al., 2017).

Produksi jagung manis dalam negeri belum memenuhi kebutuhan pasar.
Badan Pusat Statistik (2015) mencatat bahwa produksi jagung manis di Indonesia
pada tahun 2012 mencapai 19.387.022 ton, namun produksi menurun pada tahun
2013 yaitu 18.511.853 ton. Umumnya harga jagung manis dipasaran relatif tinggi
dengan permintaan pasar yang terus meningkat menjadi salah satu peluang bagi
petani untuk mengembangkan usaha jagung manis.

Kendala dalam pengembangan tanaman jagung manis salah satunya yaitu
sebagian petani tidak mampu membeli benih jagung manis hibrida dikarenakan
mahalnya harga benih yang terdapat di pasaran. Kisaran harga dipasaran dari
benih F1 hibrida adalah Rp. 40.000 sampai Rp. 70.000/kg (Koes dan Arief, 2015).
Hal tersebut dikarenakan benih jagung manis yang dihasilkan merupakan benih
impor.

Secara umum, jagung hibrida dapat menghasilkan jumlah biji yang banyak
dengan bobot yang tinggi. selain itu, jagung hibrida mampu menghasilkan
tanaman maupun tongkol yang seragam dan tahan terhadap hama maupun
penyakit (Nugroho dan Suyadi, 2013). Namun, benih dari jagung tersebut tidak
dapat ditanam kembali sebagai sumber benih, karena apabila ditanam kembali
maka akan menghasilkan tanaman yang rata-rata tidak seragam (Simamora et al.,
2018). Hal tersebut juga dijelaskan (Moentono, 2018) apabila benih F2 ditanam

kembali maka akan menghasilkan tanaman yang rata-rata hasilnya tidak sama
1 Universitas Sriwijaya



dengan generasi F1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Calderon et al.
(1990; Koes dan Arief, 2015) bahwa penggunaan benih F2 menyebabkan
penurunan produksi sekitar 42%. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian mengenai penanaman jagung manis generasi F2.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
jagung manis hibrida generasi F2, dibandingkan dengan generasi F1-nya.

1.3 Hipotesis

Diduga pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis generasi F2

mengalami penurunan yang masih dapat diterima.
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